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Abstrak
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas VIl SMP Negeri 1 Kewapante

diperoleh bahwa peserta didik kurang terlibat aktif dalam pembelajaran biologi,
media dan metode pembelajaran masih terbatas. Berdasarkan permasalahan
tersebut, salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan mengembangkan LKPD.
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk : (1) Mengembangkan dan
menganalisis tahap pengembangan LKPD berbasis InkuiriTerbimbing pada materi
sistem organisasi kehidupan, (2) Menganalisis kelayakan LKPD berbasis inkuiri
terbimbing pada materi sistem organisasi kehidupan yang dikembangkan. Jenis
penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang mengadopsi model
pengembangan ADDIE. Produk LKPD divalidasi oleh ahli materi, media dan bahasa.
Hasil validasi materi di peroleh nilai persentase 84% dengan kategori sangat valid,
hasil validasi media diperoleh nilai persentase 90% dengan kategori sangat valid, dan
hasil validasi bahasa diperoleh nilai persentase 90% dengan kategori sangat valid.
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pengembangan lembar Kkerja
peserta didik (LKPD) pada materi sistem organisasi kehidupan untuk kelas VIl SMP
telah layak digunakan dalam proses pembelajaran.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan sarana
yang berperan untuk menciptakan

manusia yang berkualitas.
Pendidikan mendorong manusia
berusaha mengembangkan  diri
sehingga mampu  menghadapi
setiap perubahan yang terjadi akibat
adanya kemajuan ilmu
pengetahuan. Tujuan Pendidikan

Nasional menurut UU No. 20 Tahun
2003 pasal 3, untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman  dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cukup, kreatif, mandiri dan menjadi
warga Negara yang demokratis
serta bertanggung jawab (Khasanah
2020)

Kurikulum yang diterapkan hanya
beberapa pendidikan saat ini, yaitu
kurikulum 2013. Kurikulum 2013
merupakan kurikulum yang
mengacu pada pembentukan sikap
peserta didik, pengetahuan dan
ketrampilan, pembelajaran yang
digunakan sesuai kurikulum ini juga

hendaknya dilaksanakan secara
kreatif. Pembelajaran biologi
diharapkan memungkinkan
terbentuknya integrasi antara

pembekalan kognitif, pembentukan
sikap dan ketrampilan peserta didik.
Pada  kurikulum 2013, dalam
permendikbud No 24 tahun 2014
tentang kompetensi inti (KI) dan
kompetensi dasar (KD) telah
disiapkan  untuk guru dalam
mengembangkan perangkat
pembelajaran.  Selanjutnya guru
dapat mengembangkan kedalam
indikator pencapaian berdasarkan
tahapan dalam taksonomi Anderson
(perbaikan taksonomi bloom)
(Kemendikbud 2013).

Pembelajaran biologi merupakan
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pembelajaran yang menarik,
menyenangkan, dan  berkaitan
dengan  kehidupan  sehari-hari.
Peserta didik harus dapat
memahami konsep-konsep materi
yang diberikan guru pada saat
proses pembelajaran, agar
pembelajaran biologi dapat
terlaksana dan tercapainya tujuan
pebelajaran yang maksimal. Sarana
untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang maksimal yaitu
diperlukan suatu
mediapembelajaran yang mampu
menambah keinginan dan rasa ingin
tahu peserta didik tentang suatu
permasalahan (Kari, 2022;
Kurniawan 2013; Ndia, 2021; S and

Bare 2019).
Pembelajaran harus memberikan
pengalaman belajar, melibatkan

proses mental dan fisik melalui
interaksi antar peserta didik dengan
peserta didik, peserta didik dengan

guru, peserta didik dengan
lingkungan dan peserta didik
dengan sumber belajar (Dawa,

Bunga, and Bare 2021; Ra’o, Bare,
and Putra 2021; Ule, Bunga, and
Bare 2021). Didalam pembelajaran
perlu adanya variasi sumber belajar,
metode dan  strategi  dalam
mengajar hal ini bertujuan untuk
menumbuhkan semangat peserta
didik, membantu peserta didik untuk
belajar yang menyenangkan,
mengurangi kebosanan dan
kemalasan dalam belajar. Salah satu
alternatif pembelajaran yang
berorientasi pada keaktifan peserta
didik adalah dengan menggunakan
model pembelajaran inkuiri
terbimbing (Bare and Sari 2021; Lia

2019). Pembelajaran inkuiri
terbimbing adalah model
pembelajaran yang dalam



pelaksanaannya guru memberikan

atau menyediakan
petunjuk/bimbingan  yang luas
terhadap  peserta didik dan
memberikan petunjuk-petunjuk

terhadap materi yang akan diajarkan
kepada peserta didik seperlunya
(Pada, Bare, and Putra 2021;
Tangkas 2012). Lembar kerja
peserta didik (LKPD) merupakan
media yang dapat digunakan dalam
pembelajaran di kelas. Kelebihan
dari LKPD adalah memudahkan
pelaksanaan pengajaran  sesuai
dengan metode dan materi yang
akan diajarkan guru kepada peserta
didik dan mengarah peserta didik
dalam melakukan pembelajaran di
kelas. LKPD di buat untuk
memperlancar dalam proses
pembelajaran. LKPD merupakan
salah satu alat yang digunakan
untuk mengarahkan peserta didik
dalam belajar agar tidak keluar dari
materi yang di pelajari (Ade, Bare,
and Mago 2021; Elci, Bare, and
Mago 2021; Maulidar 2019).
Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan kepada guru IPA di kelas
VI SMP Negeri 1 Kewapante
dinyatakan bahwa peserta didik
kurang terlibat aktif  dalam
pembelajaran biologi. Dikarenakan
mereka lebih banyak memproleh
pengetahuan yang masih berpusat
pada guru, sehingga peserta didik
cenderung pasif  pada saat
pembelajaran  biologi. Hal ini
membuat peserta didik sulit untuk
mengembangkan kemampuan dan
pada saat pembelajaran, peserta
didik hanya menggunakan sumber
belajar yang disiapkan sekolah
sehingga peserta didik merasa
jenuh dalam pembelajaran karena
keterbatasan media pembelajaran
dan metode pembelajaran. Metode
pembelajaran yang sering
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digunakan berupa ceramah, tanya
jawab, dan diskusi sehingga
kemampuan peserta didik dalam
menganalisis masalah dalam
pembelajaran masih terbatas.
Menurut Marti dkk (2016), salah
satu materi yang sulit dipahami oleh
peserta didik dalam pembelajaran

biologi adalah  materi  sistem
organisasi kehidupan. Sistem
organisasi kehidupan merupakan
suatu perangkat elemen-elemen
kehidupan dari  struktur yang
terkecil sampai yang terbesar

berupa sel, jaringan, organ, sistem
organ, dan organisme yang masing-

masing mempunyai tugas dan
fungsinya tersendiri untuk
menumpang kehidupan. Elemen-
elemen tersebut saling
berhubungan dan saling

mendukung satu sama lain, jika
elemen tidak berfungsi maka akan
mempengaruhi fungsi elemen yang
lain, sehingga membentuk suatu
sistem. Secara umum, keseluruhan
isi materi dari materi ini merupakan
konsep-konsep yang sifatnya
abstrak, oleh karena itu dalam
penyajian materi ini tidak cukup

hanya disajikan dalam bentuk
ceramah dan hafalan tetapi
diperlukan suatu media untuk

membantu sifat memahami materi
tersebut.

Pengembangan LKPD berbasis
inkuiri terbimbing telah di uji dalam
suatu  penelitan pada mata
pelajaran matematika. Penelitian
Fara, (2019), menunjukkan bahwa
LKPD berbasis inkuiri terbimbing
dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik.
Hal ini dapat dilihat dari kemampuan
komunikasi peserta didik yang
menggunakan LKPD berbasis inkuiri
terbimbing lebih tinggi dari pada
kemampuan komunikasi peserta



didik yang mengikuti pembelajaran

dengan LKPD biasa.
Pengembangan LKPD berbasis
inkuiri ~ terbimbing  menghasilkan
LKPD yang lebih efektif
dibandingkan dengan LKPD biasa.
Hal ini dapat dilihat dari
permasalahan yang diberikan

berasal dari lingkungan sekitar dan

bersifat konstruktivis dengan
memperhatikan karakteristik yang
dimiliki oleh pendekatan

kontekstual. Setiap tahapan pada
LKPD berbasis inkuiri terbimbing
selalu memfasilitasi indikator-
indikator kemampuan komunikasi
matematis dan self efficacy siswa.
Penelitian Triana, (2018), tentang
Pengembangan LKPD  bebasis
inkuiri terbimbing materi koligatif
larutan di SMA Negeri 1 Mesjid
Raya, meyatakan Pembelajaran
dengan menggunakan LKPD
berbasis inkuiri padamateri sifat
koligatif larutan menunjukkan
respon yang positif dari peserta

Metode

Penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian pengembangan
(R&D). penelitian pengembangan
adalah suatu proses atau langkah-
langkah untuk mengembangkan
suatu produk yang baru atau
menyempurnakan produk yang
telah ada. Penelitian ini
mengadopsi model  Analysis,
Design, Development,
Implementation, Evaluation

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian pengembangan
LKPD berbasis inkuiri terbimbing,
berdasarkan metode penelitian yang
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didik. Persentase respon peserta
didik yang diperoleh adalah 76,25%
sangat baik dan 23,75%peserta
didik baik terhadap LKPD berbasis
inkuiri yang telah dikembangkan.
Sementara itu, penelitian Ekawati
(2017), tentang pengembangan
LKPD berbasis inkuiri terbimbing
untuk meningkatkan kemampuan
representasi matematis dan self
efficacy peserta didik. menyatakan
bahwa kemampuan representasi
matematis peserta didik yang
menggunakan LKPD berbasis inkuiri
terbimbing lebih tinggi daripada
kemampuan representasi matematis
peserta didikyang tidak
menggunakan LKPD berbasis inkuiri
terbimbing. Selain itu, peningkatan
kemampuan representasi matematis
peserta didik yang menggunakan
LKPD berbasis inkuiri terbimbing

dikategorikan tinggqi. Sebagai
sebuah solusi akademik, peneliti
memandang perlu melakukan
penelitian ini.

(ADDIE) yang telah di modifikasi
dengan inkuiri terbimbing. Peneliti
melakukan penelitian pada 30
Agustus 2021 sampai dengan 03
September 2021. Penelitian
dilaksanakan di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri
1 Kewapante. Uji coba lapangan
dilakukan untuk mengetahui
kemenarikan, kemanfaatan,
kemudahan, dan keefektifan LKPD.

dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Tahap analisis (analysis)



a.

b.

Analisis kebutuhan peserta didik
Tahap ini bertujuan mencari
solusi untuk  permasalahan
proses pembelajaran biologi di
SMP Negeri 1 Kewapante. Guru
SMP Negeri 1 Kewapante
menyatakan bahwa peserta
didik kelas VIl kurang terlibat
aktif dalam pembelajaran biologi
kurangnya media pembelajaran

atau bahan ajar. Hal ini sulit
peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan

dalam kelas. Untuk itu perlunya
dilakukan pengembangan LKPD
berbasis  inkuiri  terbimbing
sebagai media pembelajaran
serta guna membantu peserta
didik dalam proses
pembelajaran.

Analisis Kurikulum.

Pada tahap analisis kurikulum,

peneliti  melakukan  analisis
berbagai perangkat kurikulum
yang berlaku. Analisis ini

bertujuan untuk merumuskan
indikator dan tujuan

pembelajaran berdasarkan
Kompetensi Inti  (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) yang
berlaku di SMP Negeri 1
Kewapante. Berdasarkan
penelitian kurikulum yang
digunakan di SMP Negeri 1
Kewapante adalah kurikulum
2013. Sehingga seluruh

perangkat kurikulum mengacu
pada kurikulum 2013.

2. Desain (Design)
a. Perancangan desain produk

Langkah-langkah penyusunan
desain produk LKPD ini,
diantaranya adalah
menyesuaikan standar komptensi
dan kompetensi dasar
berdasarkan  kurikulum  2013.
Desain produk pengembangan
LKPD adalah terdiri dari:

1. Sampul/cover depan LKPD
Cover merupakan halaman
depan dari sebuah LKPD yang
terdiri atas judul LKPD dan
gambar ilustrasi materi dalam
LKPD.

LEMBAR KERTA PESERTA DIDIK
BERBASIS INKUIRI TERBIMBING

:Nama kelompok:
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Gambar 1. Tampilan cover

2. Kata Pengantar
Kata pengantar mengulas
tentang gambaran singkat

tentang LKPD berbasis inkuiri
terbimbing (Gambar 2).

KATA PEMGANT AR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas perkensantya sehingga penulis
memyelesaikan Lembar Ker jaPeserta Didik (LKPD) Berbasis Inkuiri Terbimbing
ni. LKPD ini juga membantu peserta didik urtuk memahami materi di sekolah.

LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini berisi materi sitem organisas
kehidupan yaitu mulai dari sel. joringan. organ, dan sistem organ. LKPD berbasis
nkuiri terbimbing ini, bertujuan untuk membantu siswa agor mampu memecahkar:
masalohny sendiri dan tidak menemukan konsep. Dimana pembelajaran ini tidak
berpusat pada guru tetapi berpusat pada siswa. Oleh sebab itu, dalam proses
pembelajaran gury harus bisa mengkontruksikan pemahaman siswe agar konseg
mudch diterima oleh siswa dan mampu menigkatkan kreatifitas, sikap ilmiak
zerta mengembangkan kemampuan berpikir urtuk memesahkan masalah.

Penulis memyodari bahwa banyak kekurangan dalam penulisan LKPD ini
Oleh karenaitu, penulis songat mengharapkan kritik dan saran yang membangur:
demi perbaikan LKPD ini. Penulis berharap agar LKPD ini bermanfaat bogi peserte
didik dalam mencopai cite-cita. Penulis juga mengucopkan teri akasih kepade
zemua pihak yang teah membartu delem proses pembuatan LKPD.

Gambar 2. Tampilan Kata Pengantar (LKPD)

3. Daftar Isi

Bagian ini menginfornasikan
kepada pengguna tentang
topik-topik yang akan
ditampilkan dalam LKPD
berbasis inkuiri terbimbing
sesuai urutan dan nomor

cover, kata pengantar, daftar
isi, kompetensi inti,
kompetensi  dasar, indikator
dan tujuan pembelajaran, peta
konsep, kegiatan inkuiri
terbimbing 1, inkuiri terbimbing
2, inkuiri terbimbing 3, daftar
pustaka.

halaman yang terdiri atas

DAFTARIST

Tover

?(ﬂfapenganfar .........................................................
ibaf‘rarki ..................................................................
ii(ﬂmp-e.‘rensi Inti Dan Kompetensi Dasar ...
é.[ndilm’rclr Dan TujuanPembelajaran...................

ii-"e‘h:t Konsep...........

:;(e,gia’ran inkuiri terbimbing 1

i;(f,gia’ran inkuiri terbimbing TT.........._._._._._._.
i!(ﬁgia’ran inkuiri terbimbing TTL.......ccooooninenns

j!:mf'rar Pustaka
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Gambar 3. Tampilan Daftar Isi (LKPD)

4. Kompetensi Inti (KI) Terdapat dua kompetensi inti
Kompetensi inti diturunkan dari yang diperoleh yaitu (Gambar
rumusan  kurikulum  2013. 4):

KOMPETENSI INTI

Kl 3 . Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
ahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniorz
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
erkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnyz
untuk memecahkan masalah.

Kl 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dar yang dipelajannya di sekolak
secara mandin serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu

snaounakan.meatnda.sesual.kaldab kallmuan

Gambar 4. Tampilan Kl (LKPD)

5. Kompetensi Dasar (KD). inti yang harus diperoleh siswa
Kompetensi dasar bertujuan melalui pembelajaran.
untuk mencapai kompetensi (Gambar 5)

KOMPETENSTI DASAR

1 Rompetenst dasaryang

Gambar 5. Tampilan Kompetensi Dasar
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6. Indikator Pembelajaran

Gambar 6. Tampilan Indikator Pembelajaran

7. Peta Konsep sistem organisasi kehidupan
Peta  konsep  merupakan yang di rancang dalam media
gambaran dari isi materi LKPD (Gambar 7).

FETA EOMEEF

! ETSTEM ORGAMISAST |

FEHDIDALF AR
..... p—— R T e
2 Jorwngon Fasan 2 Jorngan Tumbuhan
2 Lirgan Fesan 2 Crgan lumuman H
A Sawhem Cirgan F M’ 4 Sawtem Crgan lum :'J'u:t
= LrgonmTe = LrgammTe H

Gambar 7. Tampilan Peta Konsep (LKPD)

8. Kegiatan Inkuiri terbimbing
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Pada kegiatan

inkuiri

terbimbing terdapat info-info

materi sistem

organisasi

kehidupan yang harus peserta
didik pelajari. Kegiatan inkuiri

EESTATAN THEUTET TERSIMITMNG 1

B e R erih ne
Serbadaon md hosan don turbuhe :

sl
| Sei marupdhon unt terheal pamumn orgomame OrgomaTma yong

beronda ragar padn damroma marsive struktur sd yong harpe
myra becarn urar me termmn dom markrose s et
Protopiasra terdir atos coran wd yang. merpune fungs ke
mel Crgone marupckon bagon wd yong merpume fungs K
Strubttur don orgond yong terdepat @l el ssbog Bkt

REGLATAN IMEUIRT TERSDWEING 1T

R et
! becopars o irghrt e v rgrime. §

{EEE Menjeicahon bt anatis g §
§ s st vl H

Faringan

Morryumn fubuh s

Backerrpaaion s yong mar s Eartukdn fungs yong aema dadat
Joringmn. Setion joringon mampurys fungs yongherbach Mazam-masen.
Jaringan yang Meruman fubuh fumkuhan berbeda degan prngan yang

Tarngan Tuvkun Serrgen
i reEE A
§ s i =
i\ k{;'_ =)
¥ s
M g - .x 2y
R
g o LR IMEA,

v it

o drtan asich gEvEar g v 2o prngn
et b 2 bbb acke i et b

terbimbing ini dibagi menjadi 3
yaitu kegiatan inkuiri
terbimbing |, kegiatan inkuiri
terbimbing Il dan kegiatan
inkuiri terbimbing lIl.

IKEGTATAM INKLMT TERSIMAING EIT

5 T S R S i
{ lanctipn don finghat e s argaae |

FEE e R R
Lrter g 2o rgamema H

Srgan
rgan merupoion ke gmiian bedrma e jorng g b maraLtuk
kb fugas te-ftu Grgan yong Beng LR i g <fngT g
1 Grgan pada turbuhn
2 firgan s don momma
B Sextem orgm

huetam argmn atm e e e o b s meden funge ta Loty pe
iz crganmTa. Cantohn e st argan pada manmn

Siatem Organ pads Manusis

.
i et s
P

Gambar 8. Tampilan Kegiatan Inkuiri Terbimbing a) Kegiatan Inkuiri Terbimbing |,
b) Kegiatan Inkuiri Terbimbing Il, c) Kegiatan Inkuiri Terbimbing Ill

9. Penelusuran dan Diskusi
Memuat soal-soal yang akan di

kerjakan untuk

melatih

kemampuan peserta didik

=o)

Gy din pemerta dicivk melcuin langhch - langhch Bkt |

1 Furmumn mawdch | Guru merhirbing poserta didik mamuen ruTmt
o, degm srn membaviduion upm perhdapra yg el
sidmrchn hrmarye perla Sk mamumn petowan  mens
dangan tupmn pevkdapro yong dhan dildkaancion
a oot s

b s fungs bagankagon se ke don stk
= Bagaram perbedan don pararam sd furkuhon don sd has?
i bupstess | Guru mevharhng pesrta gk memumn gt
Marmam perta Gk marm e parmtar kit
a S adeich
b Fung bagian « bagan dors sd hosn don md furbuhan adalch

& Perbedoon don persaram »d turbuhon don ad hoson odaloh

3 Mengurpskon data dor ruraman masdich don hpstoss yog add
Berdasarhon rumusn masddh don hpatess diotas angh. sdanpm
vy hem sidein atsch megrmibm ssta Pata g
poserta didth  meruis  dial dan ban pong hous didun dalar
bardibum fantang wirukiue se hesn dn se vk

2

furamon mamsich | Guru merbimbing pose-ta didik meryumn T
rrasdch, dengan cara merkerriohdon fupon perbdaprmn yong ke
sidmanden  hrmewa poerta sk manmn setayan s

Suru den pemerta didik malduion langesh - langhoh mardart ¢

changan fujumn perhedajnon yong chon diickondn
o Sebuthan bagon - bagan pada g tumbuhan?

b Bagamana fungs: dor heerpat jarngan tumbuhan?

= Bagamana fungs: dars keerpat prngm yong terdaaat pada

jrngmn hasor?

Mipstems | Garu mevbimirg pemrta itk memmn pstens

Miaroponya peserta dicik morpu madenghos pamyaton bkt

@ Mama jrngan yong tedapat pada prngan turkuhan adaich

b Fungs dar heerast janngan furbuhan adaich

= Fungs dors heaaot pringon has adaidh

v Ao idedon afddh mengeroibon dota Padn logh
peterta didih meii  diat dan bohon yong honus didukon dolr

3 Mengurpikon data dor ruTuman masdch don hpatens yong adal
Bordosarkon ruruson masdlch. don pohess diatos longch. sdonpri

bardibum tartang jringon hesan dan jringn furkuhan

[ A—

terhadap materi sistem
organisasi kehidupan di setiap
pertemuan.

FENELUSURAN DAN DISKUST!

Buru dan peserta didik melakukan langkah = langkah berikut :

1. Rumusan masalah ; Guru membimbing peserta didik menyusun rumusal
masalah, dengan cara memberitahukan tujuan pembelajaran yang aka
dilaksanakan . harapannya peserta didik menyusun pertanyoan sesua
dengan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

a. Organ-organ apa saja yang terdapat pada tumbuhan serta tuliska
fungsinya masing-masing?

b. Organ apa saja yang terdapat pada hewan dan manusia serta tuliska
fungsinya masing-masing?

2. Hipotesis ; Guru membimbing peserta didik menyusun hipotesis
Harapannya peserta didik mampu melengkapi pernyataan berikut;

a. Organ-organ yang terdapat pada tumbuhan adalah

b. Organ-organ yang terdapat pada hewan dan manusia odalh
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Gambar 9. Tampilan Penelusuran dan Diskusi

10. Komunikasikan

Dalam kegiatan
komunikasikan ini peserta
didik melaporkan hasil diskusi
masing-masing kelompok

melalui presentasi didepan
kelas. Dengan adanya
kegiatan peserta didik

mampu berkomunikasi dalam
menyampaikan pendapat.

imaren e aiwem mee i~ Fram
;-m::rr:n-: raaw poartas & koo
;'l'll:l'l.'l Regrian . kalian akan maat '
fama  mpn tow don Rerormpuos
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bearpdery @ asman keax -n-wrr
én-u'g'lnl an, mcwnggo kediorpaok yong o
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........................................................

Gambar 10. Tampilan Komunikasikan

11. Kata Motivasi

Kata motivasi bertujuan untuk
membangkitkan ~ semangat

dan antusias peserta didik
dalam belajar.

Kata motivasi

" i___,ﬁ'mgm liaps berdon scbeluny belafar -

Gambar 11. Tampilan Kata Motivasi

12. Daftar Pustaka

Pada daftar pustaka memuat
sejumlah  reverensi yang

digunakan

bahan

rujukan ditulis (Gambar 12).
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DAFTAR PUSTAKA

Purjivarta, Eka. Dkk. 2016. Ipa Terpedu. Erlangga

Jaharta

Widada, Wahono, Dkk. 2016, Iime Pengetohoan Alam

Kemdikbud: Jakarta

Gambar 12. Tampilan Daftar Pustaka

. Pemilihan Media

Media yang digunakan adalah
lembar kerja peserta didik (LKPD)
berbasis inkuiri terbimbing pada
materi sistem organisasi
kehidupan.

. Validasi media

Validator = materi melakukan
validasi terhadap isi atau konten
materi pada media pembelajaran
yang dikembangkan. Jumlah
pernyataan yang dinilai oleh
validator materi sebanyak 10
pernyataan.

Validasi materi

Tabel 1. Revisi dan hasil revisi berdasarkan ahli Materi

No | Produk yang

C . Sesudah Revisi
Direvisi

Sebelum Revisi

) = ~IPA
1 Cover i :

'

sebaiknya TR OREANTSAST KELTOUPAN
STSTEM ORGANISAST KEHIDUPAN BRI e

materi s o 7

gttt vy

dituliskan ‘-ﬂ-

secara e R
r,\f\\..,n “@f‘ # Wi é
berurutan ' 3 3
mengenai i L e
tingkatan : ﬁ
sistem
. . LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
organisasi © BERBASIS INKUIRI
kehidupan
. . Narma kelompok:
yaitu mulai
dari sel,
jaringan,
organ, sistem
organ,
organisme,po

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERBASI’S INKUIRL TERBm

| Nama kelompok:
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pulasi,
komunitas,
ekosistem.
soal yang di IR
IS
LKPD pada —
. Guru don peserta didk melskukon langhoh - langhah berikut |
kegiatan Emmmee
penelusuran e
dan  diskusi b |
. ,_:::.:m——pw-n'-*—ﬁ
harus sesuai —
dengan isi A Py p———— . |
. bwmw.—‘-ﬂi
materinya. b e e |
Y e longhan selonyitrya
yong harus diikukon odeich mengumpulkn data. Pada longhch ini
e |
Validasi media pernyataan sebanyak 10.
Validator media melakukan Validasi yang dilakukan oleh
validasi terhadap media validator materi mendapatkan
pembelajaran yang beberapa saran perbaikan yaitu

dikembangkan dengan jumlah

sebagai berikut:

Tabel 3. Revisi dan Hasil Revisi Ahli Media

Produk

yang
Direvisi

No

Sebelum Revisi

1. | Gambar
yang
terdapat
dalam
LKPD
sertakan
dengan
sumbernya

Sesudah Revisi

Validasi bahasa

Validator bahasa melakukan
validasi terhadap tata bahasa

dan tulisan

pada

media
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pembelajaran yang
dikembangkan dengan
jumlah 10 pernyataan.




Kesimpulan  dari  validasi

bahasa sangat valid.

3. Pengembangan (development)

4.

a) Produk yang dihasilkan

Dalam penelitian
pengembangan ini adalah
media pembelajaran berupa

LKPD. Pengembangan media
pembelajaran berbasis inkuiri
terbimbing yaitu dimana peserta
didik akan diberikan sebuah
soal berbentuk  pernyataan
terkait dengan pembelajaran
biologi materi sistem organisasi
kehidupan dan jawaban yang
akan diberikan peserta didik
dalam bentuk pertanyaan yang
muncul dalam LKPD.

b) Validasi Ahli
Pada tahap ini dilakukan
validasi. Produk yang telah

selesai dibuat akan di validasi
oleh ahli media, ahli materi, dan
ahli bahasa. Para ahli diminta

melakukan validasi
pembelajaran yang
dikembangkan berupa LKPD

berbasis inkuiri termbimbing.
Implementasi (Implementation)
a) Uiji coba lapangan

Uji coba produk merupakan

bagian yang sangat penting
pada penelitian  penerapan,
yang dilakukan setelah

Analisis Data

1.

Data analisis validitas

LKPD inkuiri terbimbing terlebih
dahulu divalidasi oleh para ahli
yang terdiri dari ahli materi, ahli
media dan ahli bahasa. Setiap ahli
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rancangan produk selesai. Uji
coba produk bertujuan untuk
melihat sejauh mana produk
yang dibuat telah layak
digunakan atau belum. Produk
yang baik jika memenuhi Kriteria
yaitu kriteria valid, dan angket
respon guru dan peserta didik.
Pada tahap ini produk diuji
cobakan dikelas VIl SMP Negeri
1 Kewapante.

Evaluasi
Tahap terakhir dalam ADDIE
adalah tahap evaluasi. Tahap

evaluasi merupakan tahap untuk

mengukur ketercapaian
pengembangan LKPD. Peneliti
menilai kelayakan LKPD yang

dikembangkan berdasarkan hasil
validasi LKPD dan respon peserta
didik dan guru setelah
menggunakan LKPD  berbasis
inkuiri terbimbing. Kelayakan LKPD
yang pertama diukur dari hasil
validasi meliputi validasi ahli
materi, validasi ahli media, dan
validasi ahli  bahasa. Hasil
keseluruhan validasi LKPD
menunjukkan  rata-rata  dalam
kategori sangat valid digunakan.
Kelayakan LKPD selanjutnya
diukur dengan respon peserta
didik dan guru. Setelah
menggunakan LKPD, peserta didik
menunjukkan kategori sangat valid.

bertugas sebagai validator dan
memberikan  penilain  terhadap
LKPD inkuiri terbimbing  yang
telah dikembangkan. Ahli materi
bertugas menilai aspek materi.



Nilai yang di peroleh dari aspek
materi 84%, dimana nilai tersebut
berada pada kategori sangat valid.
Ahli media bertugas menilai pada
aspek media. Nilai yang di peroleh
dari aspek media adalah 90%,
dimana nilai tersebut berada pada

kategori sangat valid. Ahli bahasa
bertugas pada aspek bahasa.
Dimana nilai yang di peroleh dari
aspek bahasa adalah 90%, dan
nilai tersebut berada pada kategori
sangat valid.

Table 4. Data Hasil Validasi Oleh Validator

No Validator  Data hasil validasi (%) Tingkat validitas
1. Materi 80% Sangat valid
2. Media 90% Sangat valid
3. Bahasa 90% Sangat valid
Berdasarkan tabel dan (Pada et al. 2021; Ra’o et al. 2021).

disimpulkan bahwa penilaian yang
diberikan oleh para ahli dari ahli
materi, ahli media dan ahli bahasa
produk yang dikembangkan
memenuhi kriteria "sangat valid”.
Produk LKPD yang dikembangkan
yang memiliki nilai yang sangat
valid dapat dilanjutkan untuk
diujikan pada kelas percobaan

9%6 95
94
92
90
88
86
84
82
80
78
Guru

Media menjadi poin penting dalam

pengembangan LKPD karena

dapat emmepngaruhi minat

peserta didik dalam pembelajaran

(Bare et al. 2021).

Hasil Analisis Data Kelayakan

a. Hasil analisis data uji coba
lapangan oleh guru dan peserta
didik.

83.86

Peserta didik

Gambar 13. Penilaian LKPD uji coba lapangan

Uji kelayakan LKPD pada uji
coba lapangan yaitu 1 orang
guru biologi dan 23 orang
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peserta didik kelas VII SMP
Negeri 1 Kewapante.
Berdasarkan  analisis angket



kelayakan oleh guru terhadap
LKPD diketahui bahwa LKPD
dikategorikan layak dengan
nilai 95 dengan kategori sangat
layak dan hasil uji kelayakan
oleh peserta didik dikategorikan
sangat layak dengan nilai 83,86.
Uji kelayakan LKPD
mendapatkan respon baik dari

penelitian yang dilakukan
menunjukan LKPD yang
dikembangkan dapat dikatakan
layak digunakan. LKPD yang
diekmbangakn dengan kategori
layak dapat diimplementasikan
dalam pembelajaran di kelas
(Ade et al. 2021; Elci et al.
2021).

guru dan peserta didik. Hasil

Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil
pengeolahan dan penelitian yang

pembelajaran LKPD berbasis inkuiri
terbimbing dinyatakan valid dan layak

dilakukan dan pembahasan diperoleh dikelas VIII.
kesimpulan bahwa media
Daftar Pustaka

Ade, Maria Yuniati Nona, Yohanes Bare, and Oktavius Yoseph Tuta Mago. 2021.
“Pengembangan Media Pembelajaran Teka-Teki Silang (TTS) Pada Materi
Sistem Gerak Untuk Kelas XI SMA.” JURNAL PENDIDIKAN MIPA 11(2):63-75.
doi: 10.37630/jpm.v11i2.485.

Bare, Yohanes, Sukarman Hadi Jaya Putra, Yohanes Nong Bunga, Oktavius Yoseph
Tuta Mago, Mansur S, and Yohanes Tematan Boli. 2021. “Implementasi
Biology Club | Di SMA Karitas Watuneso, Kecamatan Lio Timur, Kabupaten
Ende.” Jurnal ABDINUS : Jurnal Pengabdian Nusantara 4(2):321-28. doi:
https://doi.org/10.29407/ja.v4i2.15286.

Bare, Yohanes, and Dewi Ratih Tirto Sari. 2021. “Pengembangan Lembar Kerja
Mahasiswa (LKM) Berbasis Inkuiri Pada Materi Interaksi Molekuler.” BioEdUIN
11(1):8. doi: https://doi.org/10.15575/bioeduin.v11i1.12077.

Dawa, Ratna Susana, Yohanes Nong Bunga, and Yohanes Bare. 2021.
“Pengembangan LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Sistem
Pencernaan di SMAS Katolik St. Gabriel.” Jurnal lImiah Wahana Pendidikan
7(8). doi: 10.5281/ZENODOQO.5781429.

Elci, Theresia Nona, Yohanes Bare, and Oktavius Yoseph Tuta Mago. 2021.
“Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Berbasis Android Menggunakan
Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada Materi Sistem Ekskresi Di
Kelas VI SMP.” JURNAL PENDIDIKAN MIPA 11(2):54-62. doi:
10.37630/jpm.v11i2.484.

55



Fara, Umi. 2019. “PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS INKUIRI TERBIMBING UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS DAN SELF
EFFICACY SISWA.” Universitas Lampung, Bandar lampung.

Kari, Magdalena Letek, Yohanes Bare, and Oktavius Yoseph Tuta Mago. 2022.
“Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Berbasis Blended Learning
dengan Memanfaatkan Aplikasi Microsoft Teams.” Qalam: Jurnal Ilimu
Kependidikan 10(2):10. doi: https://doi.org/10.33506/jg.v10i2.1418.

Kemendikbud. 2013. “MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK
INDONESIA,.” 16.

Khasanah, Uswatun. 2020. “PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)BERBASIS INKUIRI TERBIMBING PADA MATERI OPERASI HITUNG
BILANGANUNTUK PESERTA DIDIK KELAS IV MI.” UIN Raden Intan Lampung.

Kurniawan, A. D. 2013. “METODE INKUIRI TERBIMBING DALAM PEMBUATAN
MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN
KONSEP DAN KREATIVITAS SISWA SMP.” Jurnal Pendidikan IPA Indonesia.

Lia. 2019. “PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS
INKUIRI TERBIMBING MATERI KOLOID PADA KELAS Xl SMA.” Universitas
Sriwijaya, Indralaya.

Marti, Marti, Syamswisna Syamswisna, and Rugiah Ganda Putri Panjaitan. 2016.
“EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NHT (NUMBERED
HEADS TOGETHER) DENGAN MEDIA VISUAL TERHADAP HASIL BELAJAR
SISWA PADAMATERI ORGANISASI KEHIDUPAN DI KELAS VII SMP
REHOBOTH.” Jurnal Pendidikan Matematika dan IPA 5(2). doi:
10.26418/jpmipa.v5i2.13336.

Maulidar. 2019. “PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PBL (PROBLEM BASED
LEARNING) PADA MATERI LAJU REAKSI DI SMA NEGERI 1 SIMPANG KIRL.”
UIN Ar-Raniry, Banda Aceh.

Ndia, Fransiskus Xaverius, Oktavius Yoseph Tuta Mago, and Yohanes Bare. 2021.
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Koopertif Tipe Jigsaw
Materi Klasifikasi Makhluk Hidup Kelas VIl SMP.” Quagga: Jurnal Pendidikan
Dan Biologi 13(2):24-30. doi: 10.25134/quagga.v13i2.4011.

Pada, Krisna, Yohanes Bare, and Sukarman Hadi Jaya Putra. 2021. “Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Biologi Berbasis Pendekatan Scientific
Materi Sistem Ekskresi Pada Manusia Kelas VIII SMP Negeri 2 Maumere.”
Jurnal lImiah Wahana Pendidikan 8(7):337-49. doi:
10.5281/ZENODO.5769603.

Ra’o, Paula Yunita Seku, Yohanes Bare, and Sukarman HAdi Jaya Putra. 2021.
“Pengembangan Media Teka-Teki Silang Biologi Berbasis Android Materi

56



Sistem Gerak untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa.”
JURNAL PENDIDIKAN MIPA 11(2):158-67. doi: 10.37630/jpm.v11i2.508.

S, Mansur, and Yohanes Bare. 2019. “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada

Konsep Perubahan dan Pelestarian Lingkungan Hidup dengan Model
Discovery Learning di SMAS Katolik ST Gabriel Maumere.” BIOEDUSCIENCE:
Jurnal Pendidikan Biologi dan Sains 3(2):84-89. doi: 10.29405/j.bes/3284-
893298.

Tangkas, Made I. 2012. “PENGARUH IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN

INKUIRI TERBIMBING TERHADAP KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP
DAN KETERAMPILAN  PROSES SAINS SISWA KELAS X SMAN 3
AMLAPURA.”

Triana, Neni. 2018. “PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS

Ule,

INKUIRI PADA MATERI SIFAT KOLIGATIF LARUTAN DI SMA NEGERI 1
MESJID RAYA.” UIN Ar-Raniry, Banda Aceh.

Kristina Novita, Yohanes Nong Bunga, and Yohanes Bare. 2021.
“Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Jelajah Alam Sekitar
(JAS) Materi Ekosistem Taman Nasional Kelimutu (TNK) SMA Kelas X.”
Diklabio: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Biologi 5(2):10. doi:
https://doi.org/10.33369/diklabio.5.2.147-156.

57



